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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan 
sistem pengelolaan administrasi laboratorium berbasis web 
sesuai dengan kebutuhan di Laboratorium Fisika UIN 
Walisongo Semarang, (2) mengetahui kualitas sistem 
pengelolaan administrasi laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang.  
Jenis penelitian ini adalah research and development 
(R&D). Sistem ini dibangun menggunakan model 
pengembangan perangkat lunak Waterfall. Tahap model 
pengembangan ini meliputi: (1) Communication (analysis 
requirement), (2) Planning (3) Modelling, (4) Construction, dan 
(5) Development. Pada tahap construction dilakukan pengujian 
sistem meliputi pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian 
validasi dan pengujian sistem. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan 
administrasi laboratorium berbasis web yang dikembangkan 
telah sesuai dengan kebutuhan laboratorium Fisika UIN 
Walisongo Semarang yaitu meliputi sistem pengelolaan data 
asisten, praktikan, inventaris barang, transaksi peminjaman 
dan pengembalian serta laporan. Sistem juga telah lolos uji 
kualitas sistem yang meliputi: (1) Pengujian unit, (2) Pengujian 
integrasi, (3) Pengujian integrasi, dan (4) Pengujian sistem, 
sehingga sistem dapat dimanfaatkan di laboratorium Fisika 
UIN Walisongo Semarang. 
 
Kata Kunci : Sistem administrasi laboratorium, Web, dan 
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A. Latar Belakang 
Teknologi informasi telah mengalami perkembangan 
yang begitu pesat hingga merambah hampir ke seluruh aspek 
kehidupan, tidak terkecuali pada aspek pendidikan. Menurut 
Haag dan Keen, teknologi informasi adalah seperangkat alat 
yang membantu manusia dalam mengerjakan tugas-tugas 
yang berhubungan dengan pemrosesan informasi (Kadir, 
2013). 
Manfaat teknologi informasi juga semakin terasa 
penting dalam sistem administrasi. Dalam dunia pendidikan, 
teknologi informasi juga mengambil peran serta dalam 
mengembangkan dunia pendidikan. Pemanfaatan teknologi 
dalam dunia pendidikan ini seperti melahirkan fitur-fitur baru 
yang dapat dimanfaatkan pada hampir setiap aspek 
pendidikan.  
 Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, 
administrasi pendidikan merupakan suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, 
pengkoordinasian, pengawasan, dan pembiayaan dalam 
memanfaatkan fasilitas dalam bidang pendidikan, baik 
personel, material, maupun spiritual agar tercapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien (Purwanto, 2012). 
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Administrasi pendidikan diperlukan untuk mengetahui sejauh 
mana kemajuan pendidikan telah dilaksanakan. Ruang lingkup 
administrasi pendidikan meliputi administrasi kurikulum, 
kepegawaian, kesiswaan, sarana dan prasarana pendidikan, 
pembiayaan pendidikan, perkantoran, unit-unit penunjang 
pendidikan, layanan khusus pendidikan, tata lingkungan 
keamanan sekolah serta hubungan dengan masyarakat 
(Mulyono, 2008). 
Salah satu contoh sistem administrasi pendidikan 
adalah sistem pengelolaan administrasi laboratorium. W.J.S 
Poerwadarminta mengatakan bahwa laboratorium 
merupakan tempat diadakannya percobaan atau penyelidikan 
yang berhubungan dengan ilmu-ilmu alam seperti fisika, 
kimia, dan sebagainya. Laboratorium menyediakan alat dan 
bahan yang digunakan dalam melaksanakan praktikum. 
Tentunya di dalam laboratorium juga terjadi berbagai 
aktivitas seperti pengadaan alat dan bahan, proses 
peminjaman, dan pengembalian alat laboratorium bahkan 
pelaporan data-data inventaris laboratorium. Oleh karena itu, 
untuk memantau kemajuan dari segala aktivitas di dalam 
laboratorium diperlukan pendataan dan catatan (Nailunnajah, 
2014).  
Sistem pengelolaan administrasi laboratorium yang 
sistematis dan efektif, salah satunya dengan menggunakan 
web dinamis yang terorganisir dengan database yang 
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seringkali disebut sebagai sistem pengelolaan administrasi 
laboratorium (Kartanti, 2015).  
Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang 
merupakan salah satu perguruan tinggi Islam yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan, tidak terkecuali 
dalam bidang sains dan teknologi. Sebagai wujud nyata, UIN 
Walisongo Semarang menyediakan laboratorium bagi 
jurusan-jurusan tertentu yang memang membutuhkan 
laboratorium. Salah satunya adalah jurusan Fisika. Di dalam 
jurusan Fisika terdapat tiga ruang laboratorium, yaitu 
laboratorium Fisika Dasar, laboratorium Elektronika Dasar, 
dan laboratorium Komputasi. Masing-masing laboratorium 
memiliki inventaris barang yang cukup lengkap untuk 
digunakan praktikan ketika melaksanakan praktikum.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala laboratorium dan 
laboran Fisika UIN Walisongo Semarang pada bulan Oktober 
dan November 2016, proses pencatatan dan pendataan 
inventarisasi barang, pengelolaan transaksi peminjaman dan 
pengembalian barang serta pelaporan selama ini masih 
menggunakan sistem manual. Kegiatan inventarisasi barang 
dicatat di dalam buku catatan kemudian diolah dengan 
menggunakan software Microsoft Excel. Sedangkan catatan 
peminjaman dilakukan dalam bentuk catatan tertulis. Jika ada 
transaksi peminjaman barang maka praktikan terlebih dahulu 
mengisi bon peminjaman barang kemudian diserahkan 
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kepada asisten laboratorium. Apabila praktikum telah 
berakhir, maka barang yang dipinjam langsung dikembalikan 
ke tempat penyimpanan barang semula dengan pemantauan 
asisten laboratorium. Akan tetapi, baik peminjaman maupun 
pengembalian barang tidak dilakukan pencatatan kondisi 
barang dan jumlah barang yang dikembalikan.  Sementara itu, 
data inventarisasi barang yang terdapat dalam file Microsoft 
Excel tidak dilakukan perubahan apapun ketika terjadi 
sirkulasi peminjaman dan pengembalian barang tersebut. 
Akibatnya, terjadi ketidaksesuaian antara data barang dengan 
data peminjaman barang yang menyebabkan data 
ketersediaan barang tidak valid sehingga proses pencarian 
barang menjadi kurang efektif dan laporan tidak dapat 
dilakukan dalam satu waktu. Pengelolaan yang terpisah ini 
juga membuat kepala laboratorium tidak bisa memantau 
sirkulasi barang. 
Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka 
diperlukan suatu sistem pengelolaan laboratorium berbasis 
web yang dapat digunakan untuk mempermudah mengelola 
data inventaris barang laboratorium, mengelola transaksi 
peminjaman dan pengembalian barang, serta membuat 
laporan administrasi laboratorium. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian yang berjudul Pengembangan Sistem 
Pengelolaan Administrasi Laboratorium Fisika UIN 
Walisongo Semarang Berbasis Web. 
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B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana mengembangkan sistem pengelolaan 
administrasi laboratorium berbasis web sesuai dengan 
kebutuhan di laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang? 
2. Bagaimana hasil pengujian kualitas sistem pengelolaan 
administrasi laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang berbasis web yang telah dikembangkan? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  
a. Mengembangkan sistem pengelolaan administrasi 
laboratorium berbasis web sesuai dengan kebutuhan 
di laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang.  
b. Mengetahui kualitas sistem pengelolaan administrasi 
laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang berbasis 
web yang telah dikembangkan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Adapun manfaat penulisan skripsi ini bagi penulis 
adalah sebagai sarana pengembangan ilmu yang diperoleh 




b. Bagi Akademis 
Adapun manfaat penulisan skripsi bagi akademis 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam 
mengembangkan teori yang diperoleh di bangku 
perkuliahan untuk dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi akademik. 
2) Dapat dijadikan pembanding atau literatur 
penyusunan skripsi serta menambah referensi 
perpustakaan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
3) Sebagai bahan masukan dalam pengembangan 
sistem pengelolaan administrasi laboratorium Fisika 
UIN Walisongo Semarang. 
 
D. Spesifikasi Produk 
Produk pengembangan dalam penelitian ini memiliki 
spesifikasi sebagai berikut. 
1. Produk yang dihasilkan berupa sistem pengelolaan 
administrasi laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang berbasis web. 
2. Sistem pengelolaan administrasi laboratorium ini 
meliputi sistem pengelolaan data asisten, data praktikan, 
data inventaris barang, transaksi peminjaman dan 
pengembalian barang serta pelaporan data asisten, 
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praktikan, inventaris barang, peminjaman barang dan 
pengembalian barang. 
3. Bahasa pemrogaman yang digunakan yaitu PHP 
(Hypertext Preprocessor) dengan basis data MySQLi, web 
server XAMPP v3.2.2 dan framework Codeigniter.  
E. Asumsi Pengembangan 
Penelitian ini akan mengembangkan sistem pengelolaan 
administrasi laboratorium sesuai dengan kebutuhan di 
laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang berbasis web 
sehingga akan mengatasi kendala-kendala yang dialami 
laboran dalam mengelola data-data administrasi 
laboratorium, yaitu data asisten, praktikan, inventaris, 
peminjaman dan pengembalian barang serta pelaporan. 
Sistem yang dibuat menggunakan framework 
Codeigniter yang menggunakan konsep Modul-View-Controller 
(MVC) sehingga akan mempermudah apabila sistem yang 
dibuat ingin dikembangkan lebih lanjut. Basis data yang 
digunakan adalah MySQL improved extension (MySQLi) yaitu 
versi perbaikan dan penambahan dari extension MySQL 
sebelumnya sehingga sudah dapat mendukung PHP object 
atau prosedural.  
Sistem pengelolaan administrasi laboratorium ini juga 
dilakukan beberapa pengujian kualitas yang akan 
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menentukan kelayakan sistem, meliputi pengujian unit, 




A. Deskripsi Teori 
1. Administrasi Laboratorium 
a. Pengertian Administrasi  
Administrasi merupakan bagian dari pengelolaan 
laboratorium. The Liang Ge mengemukakan bahwa kata 
Administrasi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari 
kata ad dan minister, yang mana ad berarti kepada dan 
minister yang berarti melayani, membantu, atau 
mengarahkan, sedangkan menurut Purwanto administrasi 
adalah suatu kegiatan atau usaha untuk membantu, 
melayani, mengarahkan, atau mengatur semua kegiatan di 
dalam mencapai suatu tujuan (Purwanto, 2012). 
Peneliti yang lain, Daryanto mengartikan 
administrasi sebagai semua usaha yang mengatur kegiatan 
organisasi meliputi  pembantuan, pelayanan, atau 
pengarahan agar tercapai suatu tujuan secara tertib, efisien 
dan efektif (Daryanto, 2013). Menurut Tead, administrasi 
meliputi kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang 
eksekutif dalam suatu organisasi yang bertugas mengatur, 
memajukan dan menciptakan kemudahan untuk mencapai 
tujuan tertentu (Mulyono, 2008). 
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Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa administrasi adalah kegiatan 
pengelolaan yang meliputi penataan, penyusunan, serta 
pencatatan data dan informasi untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan cara yang efektif dan efisien. 
b. Pengertian Laboratorium  
Laboratorium berasal dari kata laboratory yang 
memiliki pengertian sebagai tempat yang dilengkapi  
peralatan untuk melakukan pengujian, analisis dalam 
penelitian ilmiah, dan praktik pembelajaran bidang sains 
atau sebagai tempat untuk memproduksi bahan kimia atau 
obat (Widhy, 2009). Menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 
mengenai Standar Nasional Pendidikan dan dijabarkan 
dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007, laboratorium 
merupakan tempat untuk mengaplikasikan teori keilmuan, 
pengujian teoritis,  pembuktian uji coba penelitian, dan 
sebagainya dengan menggunakan fasilitas laboratorium 
yang kuantitas dan kualitasnya memadai (Susilowati, 
2010). Dalam pengertian lain, laboratorium sering 
diartikan sebagai ruang yang berupa gedung yang dibatasi 
oleh dinding dan atap yang di dalamnya terdapat sejumlah 
alat dan bahan praktikum (Riandi, 2017).  
Pengelolaan laboratorium merupakan suatu proses 
pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien agar 
tujuan yang diharapkan tercapai secara optimal dengan 
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memperhatikan keberlanjutan fungsi sumber daya 
(Susilowati, 2010). Pengelolaan laboratorium berkaitan 
dengan pengelola dan pengguna, fasilitas laboratorium 
(bangunan, peralatan laboratorium, spesimen biologi, 
bahan kimia), dan aktivitas yang dilaksanakan di 
laboratorium. 
Pengelolaan laboratorium merupakan tanggung jawab 
bersama baik pengelola maupun pengguna, sehingga setiap 
orang yang terlibat harus memiliki kesadaran untuk 
mengatur dan memelihara laboratorium serta 
mengusahakan keselamatan kerja.  
c. Inventarisasi Alat dan Bahan 
Inventarisasi alat dan bahan laboratorium 
merupakan cara mengarsipkan dokumen yang berkenaan 
dengan fasilitas laboratorium. Inventarisasi ini dapat 
dibuat pada suatu buku atau secara komputasi. Hal-hal 
yang umum diperlukan pada inventarisasi mencakup: 
1) Kode alat/bahan 
2) Nama alat/bahan 
3) Spesifikasi alat/bahan (merek, tipe, dan pabrik pembuat 
alat) 
4) Sumber pemberi alat dan tahun pengadaan 
5) Tahun penggunaan 
6) Jumlah atau kuantitas 
7) Kondisi alat, baik atau rusak (Riandi, 2017). 
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2. Kerangka Kerja (Framework) Aplikasi Website 
a. PHP 
PHP merupakan kependekan dari Hypertext 
Preprocessor. PHP merupakan bahasa pemrograman yang 
berfungsi sebagai pengolah data dan bekerja dalam sebuah 
web server (Agung, 2011). PHP dibuat oleh Rasmus Lerdorf 
pada tahun 1994 (Suryana & Sarwono, 2007). PHP 
dirancang untuk membentuk aplikasi web yang lebih 
dinamis dan interaktif.  Data yang dikirimkan oleh client 
akan dikirim dalam sebuah database dan dapat diakses 
kembali saat diperlukan (Rosari, 2008). Pada prinsipnya 
PHP mempunyai fungsi yang sama dengan skrip-skrip 
seperti ASP (Active Server Page), Cold Fusion, ataupun Perl. 
Akan tetapi, sebenarnya PHP bisa digunakan seperti 
command line, artinya skrip PHP dapat dijalankan tanpa 
melibatkan web server maupun browser (Kadir, 2008). 
PHP termasuk dalam open source, yaitu mengizinkan 
bagi penggunanya untuk mengubah kode sumber dan 
mendistribusikannya secara bebas. PHP juga diedarkan 
secara gratis dan dapat berjalan diberbagai web server 
seperti IIS, Apache, PWS dan lain-lain (Sutarman, 2007). 
b. Framework Codeigniter 
Framework merupakan kumpulan kode-kode 
program yang disimpan pada dalam bentuk class library  
yang dapat digunakan untuk membentuk aplikasi web yang 
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lebih besar (Wiswakarma, 2010b). Keuntungan dari 
penggunaan framework adalah kode aplikasi website 
menjadi lebih mudah dibaca karena sifatnya pokok 
sehingga lebih sedikit, lebih mudah diperbaiki dan akan 
lebih terarah karena harus mengikuti alur yang ditetapkan 
oleh framework (Octafian, 2015). Adapun beberapa contoh 
framework berbasis PHP adalah CakePHP, Codeigniter (CI), 
Symphony, Zend, Yii, dan Kohana. 
Codeigniter adalah framework PHP yang bersifat 
open source yang dapat mempercepat dalam pembuatan 
aplikasi web dinamis. Codeigniter pertama kali dibuat oleh 
Rick Ellis, CEO Ellislab, Inc., sebuah perusahaan yang 
memproduksi sebuah CMS (Content Management System) 
yang cukup handal, yaitu ExpressionEngine. Namun, saat 
ini, Codeigniter dikembangkan oleh ExpressionEngine 
Development Team (Basuki, 2010). Kelebihan dari 
Codeigniter diantaranya open source, berukuran kecil, 
menggunakan konsep MVC, URL yang sederhana, dan 
memiliki paket library yang lengkap. 
Framework Codeigniter merupakan framework yang 
berbasis Model-View-Controller (MVC). MVC adalah sebuah 
teknik pemrograman yang memisahkan antara aplikasi 
logika dengan presentasi pada halaman web (Wiswakarma, 
2010b). Terdapat tiga jenis komponen yang membangun 
suatu MVC pattern, yaitu: 
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1) Model. Model merupakan representasi struktur data 
dari aplikasi yang bisa berupa basis data maupun data 
lain, misalnya dalam bentuk file teks, XML maupun 
webservice (Octafian, 2015). Model biasanya 
berhubungan dengan perintah-perintah query SQL 
seperti memasukkan, meng-edit, mengambil dan 
menghapus data dalam sebuah database. 
2) View. View merupakan implementasi dari user 
interface yang dapat berupa halaman web, View 
dikhususkan untuk menampilkan data-data hasil dari 
model dan controller. Di dalam view komponen grafis 
seperti CSS, JavaScript dan Jquery merepresentasikan 
proses internal aplikasi dan menuntun alur interaksi 
user (Simangunsong, Nikentari, & Bettiza, 2010).  
3) Controller. Controller merupakan penghubung antara 
model dan view. Controller berisi class dan fungsi untuk 
memproses permintaan dari view ke dalam struktur 
data di dalam model. Controller bertugas menyediakan 
berbagai variabel yang akan ditampilkan di view, 
memanggil model, dan menyediakan validasi atau 






Konsep pemrograman MVC berjalan menggunakan 
alur seperti pada Gambar 2.1 berikut. 
 
Gambar 2. 1 Flowchart Codeigniter (Basuki, 2010) 
 
Controller menerima user request dari user kemudian 
controller akan memanggil model, jika memang dibutuhkan 
operasi database. Hasil query dari model kemudian 
dikembalikan ke controller. Selanjutnya controller akan 
memanggil view yang tepat dan mengkombinasikannya 
dengan query model. Akhirnya hasil dari pemrosesan ini 
akan ditampilkan pada user (Basuki, 2010) . 
c. MySQL 
Structured Query Language (SQL) adalah sebuah 
bahasa yang digunakan untuk mengakses data dalam basis 
data relasional (Naista, 2016), sedangkan software 
database dari SQL adalah MySQL. MySQL adalah sebuah 
database manajemen system (DBMS) popular yang 
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memiliki fungsi sebagai relational database manajemen 
system (RDBMS) (Yuliansyah, 2014). Beberapa keunggulan 
MySQL dibandingkan dengan database lain adalah kinerja 
sangat cepat, simple database system dengan kinerja tinggi, 
open source, mendukung bahasa query, dan banyak client 
dapat mengakses server pada saat yang bersamaan 
(Setiabudi & Rahardjo, 2002). MySQL dapat diunduh secara 
gratis di situs resminya, http://www.mysql.com. 
d. Barcode 
Barcode adalah suatu peralatan input yang dirancang 
untuk tujuan yang spesifik. Barcode direpresentasikan 
sebagai data numerik yang dibentuk oleh serangkaian 
garis. Garis-garis tersebut memiliki panjang dan ketebalan 
yang bervariasi. Barcode mudah dibaca oleh light-pen atau 
peralatan scanner seperti barcode reader. (Simarmata, 
2006).  Barcode reader adalah scanner fotoelektris yang 
dapat mengkonversi data barcode menjadi sinyal digital 
(Kadir & Triwahyuni, 2005). Contoh barcode digambarkan 
pada Gambar 2.2 berikut. 
 
Gambar 2. 2 Contoh Barcode (Simarmata, 2006) 
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Barcode merupakan instrumen yang bekerja 
berdasarkan asas digital, yaitu hanya 2 sinyal data yang 
dikenal dan bersifat boolean, yaitu 0 dan 1. Warna hitam 
mewakili 0 dan warna putih mewakili 1. Warna hitam akan 
menyerap cahaya yang dipancarkan oleh alat pembaca 
barcode, sedangkan warna putih akan memantul-balikkan 
cahaya tersebut. Masing-masing batang barcode memiliki 
ketebalan yang berbeda. Perbedaan ketebalan tersebut 
kemudian akan diterjemahkan ke dalam suatu nilai (Malik, 
2010).  
Kinerja Barcode: 
1) Tingkat kesalahan relatif rendah 
2) Barcode dapat discan dengan cepat dan mudah 
3) Cacat garis pada barcode dapat menyebabkan suatu 
kesalahan (Simarmata, 2006). 
e. Unified Modelling Language (UML) 
Unified Modeling Language (UML) berarti bahasa 
pemodelan standar. Unified Modelling Language (UML) 
adalah sistem notasi yang sudah dibakukan di dunia 
pengembangan sistem, hasil kerjasama dari Grady Booch, 
James Rumbaugh dan Ivar Jacobson (Sholiq, 2006). UML 
terdiri dari serangkaian diagram yang dapat dipandang 
sebagai cetak biru sistem yang menyeluruh oleh klien, 
programmer, dan tiap orang yang terlibat dalam 
pengembangan sistem tersebut. UML juga mendefinisikan 
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notasi dan syntax sebagaimana bahasa-bahasa lainnya. 
Notasi UML adalah bentuk-bentuk khusus untuk 
menggambarkan diagram piranti lunak. Setiap bentuk 
memiliki makna tertentu, dan syntax UML mendefinisikan 
bagaimana bentuk-bentuk tersebut dapat dikombinasikan. 
Notasi utama UML diturunkan dari 3 notasi yang telah ada 
sebelumnya yaitu Ivar Jacobson OOSE (Object Oriented 
Software Engineering), Jim Rumbaugh OMT (Object 
Modelling Technique) dan  Glady Booch OOD (Object 
Oriented Design) (Haviluddin, 2011). 
UML mendefinisikan diagram-diagram sebagai 
berikut: 
1) Use Case Diagram 
Use case diagram atau diagram use case menyajikan 
interaksi antara use case dan aktor. Aktor dapat berupa 
orang, peralatan atau sistem lain yang sedang 
berinteraksi dengan sistem yang sedang dibuat. Diagram 
ini menggambarkan fungsionalitas sistem yang harus 
dipenuhi sistem dari pandangan user  (Sholiq, 2006). 




Gambar 2. 3 Notasi Use Case Diagram (Haviluddin, 2011) 
2) Class Diagram 
Class diagram atau diagram kelas merupakan 
diagram yang menunjukkan interaksi antar kelas dalam 
sistem. Diagram kelas menggambarkan struktur kelas, 
package, dan objek serta hubungan satu sama lain, seperti 
pewarisan, containment, asosiasi dan lain-lain (Sholiq, 
2006). Contoh notasi class diperlihatkan pada Gambar 
2.4.  
 




3) Statechart diagram 
Statechart diagram menggambarkan transisi dan 
perubahan keadaan (dari satu state ke state lainnya) yang 
bersifat dinamis. Diagram ini memuat state, transisi, 
event, serta aktivitas. Diagram ini penting untuk 
menggambarkan sifat dinamis dari antarmuka, kelas, 
kolaborasi dan pemodelan sistem-sistem yang reaktif 
(Sulistyorini, 2009). Contoh notasi statechart diagram 
diperlihatkan pada Gambar 2.5. 
 
Gambar 2. 5 Notasi Statechart Diagram (Sopiah, 2011) 
 
4) Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alir 
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, bagaimana 
masing-masing alir berawal, decision yang mungkin 
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir (Sholiq, 2006). 
Diagram aktivitas tidak perlu dibuat untuk setiap aliran 
kerja, tetapi akan sangat berguna untuk aliran kerja yang 
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kompleks dan melebar, seperti yang diperlihatkan pada 
Gambar 2.6   
 
Gambar 2. 6 Notasi Activity Diagram (Haviluddin, 2011) 
f. Cascading Style Sheet (CSS) 
Cascading Style Sheet (CSS) adalah suatu bahasa 
pemrograman yang diciptakan untuk memisahkan 
keberadaan konten dan desainnya, sehingga desain 
halaman tersebut dapat digunakan berkali-kali pada 
halaman yang berbeda (Wiswakarma, 2010a). Di dalam 
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CSS terdapat banyak kumpulan style. Style merupakan 
pengendalian dari font (huruf), color (warna), tabel, ukuran 
gambar, dan lain-lain. Setiap style mempunyai nama unik 
yang disebut selector. Kode CSS dibatasi oleh tag <style> 
dan </style> (Husni, 2007). 
g. JavaScript 
JavaScript merupakan bahasa skrip (bahasa yang 
kodenya ditulis berdasarkan teks biasa) yang ditempelkan 
pada dokumen HTML dan diproses pada sisi client (Kadir, 
2010). JavaScript dapat membuat suatu website menjadi 
lebih dinamis dan interaktif (Husni, 2007). Contoh 
penggunaan JavaScript adalah menampilkan jam lokal, 
mengatur warna, mengganti gambar, memvalidasi 
keabsahan data dan lain-lain. 
h. Asynchronous JavaScript and XML (Ajax) 
Asynchronous JavaScript and XML (Ajax) adalah suatu 
teknik dalam membuat aplikasi web yang menjadikan web 
lebih interaktif seperti pada aplikasi desktop. Dengan 
menggunakan Ajax, aplikasi web dapat meminta layanan 
dari server sekaligus dalam menangani aktivitas user 
terhadap halaman web. Pada Ajax, pembaharuan isi 
halaman tidak dilakukan pada satu halaman utuh, 
melainkan hanya pada bagian kecil dari halaman yang 
memang perlu diubah (Kadir, 2010). 
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3. Model Pengembangan Perangkat Lunak  
Model pengembangan perangkat lunak kumpulan alur 
yang menjelaskan kerangka kerja (model) yang dilakukan 
dalam pengembangan perangkat lunak, tetapi masing-
masing model memiliki penekanan yang berbeda dalam 
setiap proses. Model pengembangan perangkat lunak 
mencakup kegiatan yang merupakan bagian dari proses 
perangkat lunak, produk perangkat lunak, dan peran orang 
yang terlibat pada rekayasa perangkat lunak (Pressman, 
2010). Salah satu contoh metode pengembangan perangkat 
lunak yang dipakai adalah metode waterfall. 
Metode Waterfall (classic life cycle methods) 
merupakan metode pengembangan perangkat lunak 
terstruktur yang paling dikenal dan banyak digunakan 
secara luas karena termasuk  metode yang tua dan matang 
(Binanto, 2014). Metode ini melakukan pendekatan secara 
sistematis dan urut mulai dari level kebutuhan sistem, 
analisis, desain, coding, testing/verification, hingga 
maintenance. Tahap-tahap dalam model waterfall menurut 
referensi Pressman diperlihatkan seperti pada Gambar 2.7. 
 
Gambar 2. 7 Waterfall Pressman (Pressman, 2010) 
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Adapun penjelasan masing-masing tahap 
pengembangan model waterfall adalah sebagai berikut 
(Pressman, 2010). 
a. Communication (Komunikasi) 
Tahap ini merupakan permulaan proyek teknik 
untuk mendapatkan spesifikasi kebutuhan pengguna yaitu 
meliputi analisis kebutuhan software melalui pengumpulan 
data, baik melalui wawancara dengan customer maupun 
mengumpulkan data-data tambahan dari media cetak dan 
media informasi lainnya.  
b. Planning (Perencanaan) 
Tahap ini merupakan lanjutan dari proses 
komunikasi. Pada tahap ini peneliti membuat perkiraan 
dan penjadwalan dari software yang akan dibuat.  Tahap ini 
akan menindaklanjuti dokumen user requirement yang 
telah didapatkan pada tahap sebelumnya dan 
menghasilkan daftar rencana yang akan dilakukan. 
c. Modelling (Pemodelan) 
Tahap ini akan menindaklanjuti perencanaan yang 
telah dibuat sebelumnya menjadi analisis perancangan 
software yang akan dibuat. Tahap ini menekankan pada 
perancangan struktur data, perancangan arsitektur, 
perancangan interface, dan perancangan prosedural. Tahap 




d. Construction (Konstruksi) 
Construction merupakan proses penulisan kode-kode 
program dan pengujian. Pengkodean merupakan proses 
menerjemahkan perancangan yang telah dibuat ke dalam 
bahasa yang dimengerti komputer. Tahapan inilah yang 
merupakan tahapan yang nyata dalam membuat suatu 
software yaitu dengan memaksimalkan penggunaan 
komputer. Setelah pengkodean selesai, maka akan 
dilakukan pengujian terhadap software yang telah dibuat, 
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan atau belum. 
Pengujian merupakan proses menjalankan perangkat 
lunak agar dapat menemukan kesalahan sehingga 
kesalahan tersebut bisa diperbaiki.  Strategi pengujian 
perangkat lunak meliputi pengujian unit, pengujian 
integrasi, pengujian validasi dan pengujian sistem 
(Pressman, 2010). Strategi pengujian perangkat lunak 




Gambar 2. 8 Strategi Pengujian Perangkat Lunak (Pressman, 
2010) 
1) Pengujian unit 
Pengujian unit ini ditekankan pada upaya verifikasi 
terhadap unit terkecil dari perancangan software, yaitu 
logika pemrosesan internal dan struktur data di dalam 
batas-batas komponen (Pressman, 2010). Pada umumnya 
pengujian unit dilakukan secara white-box testing dengan 
menguji tiap modul yang bekerja dalam sistem. 
2) Pengujian integrasi 
Pengujian integrasi ini ditekankan pada gabungan 
unit-unit atau modul-modul yang membentuk kesatuan 
fungsional. Pengujian ini dilakukan untuk menemukan 
kesalahan antar modul. Pada umumnya pengujian 
integrasi dilakukan secara white-box atau black-box 





3) Pengujian sistem 
Pengujian sistem adalah pengujian yang berdasar 
pada spesifikasi kebutuhan perangkat lunak yang 
dianalisis secara informal dan manual.  Pengujian sistem 
ini juga belum memiliki metode dan kriteria formal 
sehingga hasil pengujiannya menjadi tidak konsisten 
(Wibisono & Fajar, 2002). 
4) Pengujian validasi 
Pengujian validasi berfokus pada validasi menguji 
apakah perangkat lunak sudah sesuai dengan harapan 
pemakai. Pada pengujian validasi sistem diuji apakah 
semua fungsional memenuhi persayaratan yang diminta, 
semua karakteristik perilaku tercapai, semua isi disajikan 
secara akurat dan benar, dan kegunaan serta persyaratan 
lainnya (misalnya kompatibilitas, perbaikan kesalahan, 
pemeliharaan) terpenuhi atau belum (Pressman, 2010). 
e. Deployment 
Tahapan Deployment merupakan tahapan 
implementasi software ke customer, pemeliharaan software 
secara berkala, perbaikan software, evaluasi software, dan 
pengembangan software agar sistem dapat tetap berjalan 
dan berkembang sesuai dengan fungsinya.  
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4. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 
a. Kualitas Perangkat Lunak 
Kualitas perangkat lunak merupakan sesuatu yang 
harus didefinisikan untuk menjamin kelayakan suatu 
perangkat lunak. Kualitas dievaluasi dengan melakukan 
serangkaian tinjauan teknis yang menilai berbagai elemen 
dari model perancangan dan dengan menerapkan beberapa 
proses pengujian. Dimensi pengujian kualitas perangkat 
lunak diantaranya adalah isi, fungsi, struktur, kegunaan, 
kinerja, kompatibilitas, dan keamanan (Pressman, 2010).  
b. Tools Penguji Perangkat Lunak (GTMetrix) 
GTMetrix adalah layanan yang digunakan untuk 
mengecek kinerja sebuah website. GTMetrix menganalisis 
kecepatan sebuah halaman website dan memberi saran 
bagaimana cara mempercepat halaman website tersebut 
(Kaur, Kaur, & Kaur, 2016).  GTMetrix merupakan kombinasi 
dari Yahoo Slow dan Google Page Speed's. GTMetrix akan 
mengukur kecepatan website dan menampilkan hasilnya 
secara terperinci. Nilai hasil pengujian tersaji dalam skala A 
sampai F. A artinya sangat bagus dan F artinya sangat jelek. 
Untuk mendapatkan nilai A, skor yang didapat harus di atas 
90. GTMetrix tersedia di https://gtmetrix.com/ (Bartuskova, 
Krejcar, Sabbah, & Selamat, 2016) sedangkan interface 





Gambar 2. 9 Interface GTMetrix (Bartuskova et al., 2016). 
 
B. Kajian Pustaka 
Luthfi dan Riasti meneliti dan mengembangkan sistem 
informasi berbasis web untuk mempermudah kegiatan 
perawatan dan inventarisasi labolatorium. Sistem ini 
dirancang dengan menggunakan pemodelan UML, sedangkan 
bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan 
database MySQL. Kelemahan pada penelitian ini adalah tidak 
dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah dibangun 
dan tidak mengembangkan pengelolaan transaksi 
peminjaman dan pengembalian alat laboratorium (Luthfi & 
Riasti, 2013). 
Putri meneliti sistem informasi inventaris laboratorium 
berbasis web pada SMA Negeri 4 Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk merancang sistem informasi inventaris untuk 
membantu pengumpulan data dan dokumentasi pemeliharaan 
peralatan laboratorium menjadi lebih cepat, efektif dan 
efisien. Kelemahan dari penelitian ini hanya terbatas pada 
sistem pengelolaan inventaris laboratorium saja (Putri, 2013). 
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Kedua laporan penelitian tersebut dapat diakses melalui 
internet tetapi source code aplikasi yang telah dibuat tidak 
dipublikasikan, sehingga penelitian tersebut tidak dapat 
dikembangkan. Selain itu, kedua penelitian tersebut belum 
memenuhi kebutuhan dari laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang dari sisi kelengkapan aplikasi yang telah dibuat, 
yaitu belum adanya sistem transaksi peminjaman dan 
pengembalian barang. Oleh karena itu, dilakukanlah 
penelitian ini agar sistem aplikasi yang dibuat dapat 
dimanfaatkan oleh laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang, yaitu dengan menambahkan sistem transaksi 
peminjaman dan pengembalian barang serta penambahan 
fasilitas-fasilitas lain seperti kelola data asisten, kelola data 
laboran, kelola inventaris barang dan pelaporan. 
C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan administrasi laboratorium Fisika UIN 
Walisongo Semarang yang meliputi pendataan asisten dan 
praktikan, pendataan inventaris barang, pengelolaan transaksi 
peminjaman dan pengembalian barang, serta pelaporan 
selama ini masih menggunakan sistem manual.  
Kegiatan inventarisasi barang dicatat di dalam buku 
catatan kemudian diolah dengan menggunakan software 
Microsoft Excel. Sedangkan catatan peminjaman dilakukan 
dalam bentuk catatan tertulis. Jika ada transaksi peminjaman 
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barang maka praktikan terlebih dahulu mengisi bon 
peminjaman barang kemudian diserahkan kepada asisten 
laboratorium. Apabila praktikum telah berakhir, maka barang 
yang dipinjam langsung dikembalikan ke tempat 
penyimpanan barang semula dengan pemantauan asisten 
laboratorium. Akan tetapi, baik peminjaman maupun 
pengembalian barang tidak dilakukan pencatatan kondisi 
barang dan jumlah barang yang dikembalikan.  Sementara itu, 
data inventarisasi barang yang terdapat dalam file Microsoft 
Excel tidak dilakukan perubahan apapun ketika terjadi 
sirkulasi peminjaman dan pengembalian barang tersebut. 
Akibatnya, terjadi ketidaksesuaian antara data barang dengan 
data peminjaman barang yang menyebabkan data 
ketersediaan barang tidak valid sehingga proses pencarian 
barang menjadi kurang efektif dan laporan tidak dapat 
dilakukan dalam satu waktu. Pengelolaan yang terpisah ini 
juga membuat kepala laboratorium tidak bisa memantau 
sirkulasi barang. 
Untuk mengatasi hal tersebut, maka diusulkan suatu 
sistem bagi laboran untuk mempermudah pengelolaan 
administrasi laboratorium dalam satu wadah. Sistem ini 
dikembangkan berbasis web agar mudah diakses kapanpun 




Proses pengembangan sistem ini melalui beberapa 
tahap utama, yaitu communication, planning, modelling, 
construction, dan deployment. Pada tahap construction 
dilakukan pengujian untuk mengetahui kualitas sistem 
tersebut meliputi pengujian unit, pengujian integrasi, 
pengujian validasi dan pengujian sistem. Setelah semua proses 
dilalui maka terbentuklah Sistem Pengelolaan Administrasi 
Laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang Berbasis Web. 







































laboratoriun dilakukan dalam 
satu wadah dengan 
mengembangkan sistem 
pengelolaan administrasi 




Fisika UIN Walisongo Semarang 
Berbasis Web 
Masalah: 
1. Pencatatan data barang dan peminjaman barang yang 
dilakukan secara terpisah. 
2. Pencarian data barang belum efektif dan efisien karena 
data barang disimpan di buku catatan. 
3. Laboran tidak bisa membuat laporan administrasi 




A. Model Pengembangan 
Penelitian ini menggunakan metode research and 
development (R&D). Metode penelitian research and 
development (R&D) merupakan metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan suatu produk serta menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2015). Pada penelitian 
ini, produk yang dihasilkan adalah perangkat lunak (software) 
dalam bentuk aplikasi web. 
Model pengembangan yang dipakai adalah model 
pengembangan perangkat lunak waterfall. Model 
pengembangan waterfall merupakan model pengembangan 
perangkat lunak yang sistematis dan berurutan (sekuensial) 
karena pengembangnya harus melewati tahap-tahap yang 
telah ditentukan sebelumnya (Pressman, 2010). 
B. Prosedur Pengembangan 
Model pengembangan Waterfall memiliki prosedur 








Gambar 3. 1 Waterfall Presmann (Pressman, 2010) 
1. Studi pendahuluan  
Studi pendahuluan dalam penelitian ini merupakan 
tahap komunikasi (communication) yaitu tahap pengumpulan 
data yang digunakan untuk menganalisis kebutuhan software 
dengan mengumpulkan informasi dari narasumber yaitu 
kepala laboratorium dan laboran Fisika UIN Walisongo 
Semarang (analysis requirement). Analisis yang dilakukan 
adalah analisis terhadap sistem yang telah berjalan selama ini 
sehingga dapat diketahui kendala-kendala dalam sistem 
tersebut. Selanjutnya, peneliti bersama narasumber 
menganalisis sistem yang diharapkan untuk mengatasi 
kendala-kendala tersebut. 
Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan 
dengan laboran pada bulan Oktober dan November 2016 di 
laboratorium Fisika Dasar UIN Walisongo Semarang, 










laboratorium ditingkat administrator, dengan hak akses 
penuh terhadap manipulasi data laboratorium, meliputi data 
asisten, data praktikan dan data inventaris barang, sistem 
pengelolaan transaksi peminjaman dan pengembalian barang 
laboratorium serta sistem pelaporan. 
2. Pengembangan Prototipe 
Pengembangan prototipe pada penelitian ini meliputi 3 
tahap yaitu planning (perencanaan), modelling (pemodelan) 
dan construction (konstruksi).  
a. Planning 
Planning merupakan lanjutan dari tahapan 
communication. Data yang telah didapatkan dari tahap 
sebelumnya kemudian digunakan untuk menganalisis 
kebutuhan pada tahap ini. Kebutuhan tersebut meliputi 
kebutuhan fungsional dan kebutuhan operasional. Kebutuhan 
fungsional adalah kebutuhan tentang fungsi-fungsi apa saja 
yang diperlukan dalam sistem yang akan dibangun, sedangkan 
kebutuhan operasional adalah kebutuhan hardware dan 
software yang diperlukan selama penelitian berlangsung 
(Kartanti, 2015). 
1) Kebutuhan Fungsional 
a) Pengelolaan data asisten 
Pengelolaan data asisten merupakan salah satu 
pengelolaan data siapa saja yang berhak melakukan 





fungsi yang ada dalam menu asisten ini adalah tampil, 
tambah, import, cari, edit, dan hapus.  
b) Pengelolaan data praktikan 
Pengelolaan data praktikan merupakan salah satu 
pengelolaan data siapa saja yang berhak melakukan 
transaksi peminjaman dan pengembalian barang. Fungsi-
fungsi yang ada dalam menu praktikan ini adalah tampil, 
tambah, import, cari, edit, dan hapus.  
c) Pengelolaan data inventaris barang 
Pengelolaan data inventaris barang di dalam sistem 
diwakili dengan menu barang. Fungsi-fungsi yang ada 
dalam menu barang ini adalah tampil, tambah, import, 
cari, edit, dan hapus.  
d) Pengelolaan transaksi peminjaman dan pengembalian 
barang. 
Pada pengelolaan ini admin bisa melakukan 
peminjaman dan pengembalian barang dengan alat 
barcode reader. 
e) Laporan Administrasi 
Laporan administrasi meliputi laporan data asisten, 
data praktikan, data barang, data transaksi peminjaman 
dan pengembalian barang serta terdapat fasilitas cetak 
file dengan ekstensi .pdf untuk data asisten, data 





Berdasarkan analisis kebutuhan fungsional tersebut, 
dapat dibuat tabel user requirement list seperti yang 
diperlihatkan pada Tabel 3.1. 





Dapat melihat data asisten 
Dapat mengelola (menambah, mengubah, 
mencari, meng-import,  dan menghapus) data 
asisten 
Dapat melihat data praktikan 
Dapat mengelola (menambah, mengubah, 
mencari, meng-import,  dan menghapus) data 
praktikan 
Dapat melihat data barang 
Dapat mengelola (menambah, mengubah, 
mencari, meng-import, dan menghapus) data 
barang. 
Dapat mengelola data transaksi peminjaman 
Dapat mengelola data transaksi pengembalian 
Dapat melihat dan mencetak data laporan 
asisten  
Dapat melihat dan mencetak data laporan 
praktikan 
Dapat melihat dan mencetak data laporan 
barang 
Dapat me-monitoring data peminjaman 








2) Kebutuhan Hardware dan Software 
Kebutuhan hardware dan software yang diperlukan 
adalah sebagai berikut: 
a) Web Editor (Macromedia Dreamweaver 8) 
b) PHPMyAdmin 
c) Xampp v3.2.2 
d) Framework CodeIgniter 2.0 
e) Web Browser 
f) Barcode Reader. 
b. Modelling 
Modelling merupakan tahapan dalam penerjemahan 
kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak sebelum 
dibuat coding. Proses ini meliputi rancangan struktur data, 
rancangan  arsitektur software, representasi interface, dan 
rancangan prosedural (algoritme) (Pressman, 2010). Pada 
penelitian ini, perancangan yang dibuat direpresentasikan 
dalam bentuk Unified Modeling Language (UML).  
1) Perancangan Data 
Perancangan data pada penelitian ini dimulai dengan 
pembuatan use case diagram. Use case diagram dibuat 






a) Use case Diagram Admin (Laboran) 
 
Gambar 3. 2 Use Case Diagram Admin 
Laboran merupakan aktor utama dari sistem. 
Laboran laboratorium memiliki hak akses terhadap 
pengelolaan data asisten, praktikan, barang, transaksi 
peminjaman dan pengembalian barang serta laporan. Pada 
Gambar 3.2 diperlihatkan use case diagram untuk Admin. 
Hak akses laboran dapat dijelaskan dalam Tabel 3.2 yang 
merupakan deskripsi dari use case diagram admin/laboran. 
Tabel 3. 2 Deskripsi Use Case Diagram Admin 
No Use Case Deskripsi 
1. Kelola Data 
Asisten 
Use case kelola data asisten berfungsi untuk 
mengelola data asisten. Use case kelola data 
asisten ini memiliki fungsi tambahan, yaitu 







No Use Case Deskripsi 
 Kelola Data 
Praktikan 
Use case kelola data praktikan berfungsi 
untuk mengelola data praktikan. Use case 
kelola data praktikan ini memiliki fungsi 
tambahan, yaitu lihat, tambah, import, cari, 
edit, dan hapus data praktikan. 
 Kelola Data 
Barang 
Use case kelola data barang berfungsi untuk 
mengelola data inventaris barang 
laboratorium. Use case kelola data barang 
ini memiliki fungsi tambahan, yaitu lihat, 
tambah, import, cari, edit, dan hapus data 
inventaris. 
 Kelola Data 
Petugas 
Use case kelola data petugas berfungsi 
untuk mengelola data administrator sistem 
yang berhak mengakses sistem. Use case 
kelola data petugas ini memiliki fungsi 
tambahan, yaitu lihat, tambah, edit, dan 
hapus data petugas. 
 Kelola Data 
Transaksi 
Use case kelola data transaksi berfungsi 
untuk mengelola data transaksi 
peminjaman dan pengembalian alat 
laboratorium.  
 Kelola Data 
Laporan 
Use case kelola data laporan berfungsi 
untuk mengelola data laporan, yang 
meliputi laporan data asisten dan praktikan, 
laporan peminjaman dan pengembalian 
barang, dan laporan data inventaris barang 
laboratorium.  
b) Sequence Diagram 
Diagram sequence digunakan untuk menunjukkan 
aliran fungsionalitas dalam use case (Sholiq, 2006). 
Sequence diagram dibuat berdasarkan use case diagram 





i. Sequence Diagram Kelola Barang 
Pada sequence diagram kelola barang, aktor yang 
terlibat adalah laboran sebagai admin. Hal yang bisa 
dilakukan adalah menampilkan, menambah, meng-
import, mencari, meng-edit, dan menghapus data barang. 
Kegiatan ini digambarkan pada Gambar 3.3. 
ii. Sequence Diagram  Transaksi Peminjaman 
Aktor yang terlibat dalam sequence diagram 
transaksi peminjaman adalah laboran. Sequence ini 
digambarkan pada Gambar 3.4 . 
iii. Sequence Diagram Traksaksi Pengembalian 
Aktor yang terlibat dalam sequence diagram 
pengembalian barang adalah laboran.  Kegiatan ini 
digambarkan dalam diagram sequence seperti pada 
Gambar 3.5. 
Sequence diagram untuk kelola data asisten, data 


















































































Gambar 3. 5 Sequence Diagram Transaksi Pengembalian 
c) Class Diagram 
Berdasarkan use case dan sequence diagram yang 
telah dibuat, maka dibuatlah class diagram. Class diagram 
terdiri dari dari nama kelas, atribut, dan operasi atau 
metode. Atribut dan nama kelas dibuat berdasarkan use 
case diagram sedangkan metode atau operasi dibuat 
berdasarkan sequence diagram. Pada Gambar 3.6 
merupakan rancangan class diagram sistem yang akan 














Gambar 3. 6 Class Diagram 
2) Perancangan Arsitektur 
Sistem Perancangan arsitektural pada perangkat lunak 
ini menggunakan konsep MVC (Model, View, Controller). 
Perancangan dilakukan dengan memilah bagian perangkat 
lunak yang tergolong dalam komponen model, view, dan 









Gambar 3. 7 Perancangan Aksitektur 
Berdasarkan Gambar 3.7, controller menerima 
perintah dari user. Kemudian controller akan memanggil 
model jika memang dibutuhkan operasi database. Hasil query 
dari model kemudian dikembalikan ke controller. 
Selanjutnya controller akan memanggil view yang tepat dan 
mengkombinasikannya dengan query model. Akhirnya hasil 
dari pemrosesan ini akan ditampilkan kepada user  melalui 
browser.  
3) Perancangan Antarmuka 
Perancangan antarmuka digunakan sebagai pedoman 
dalam implementasi tampilan program. Perancangan 







a)  Halaman Login 
Pada halaman login terdapat form username dan 
password seperti yang diperlihatkan pada Gambar 3.8. 
Tombol login digunakan untuk masuk ke sistem. 
 
Gambar 3. 8 Design Antarmuka Halaman Login 
b) Halaman Menu Asisten 
Pada halaman menu asisten terdapat fasilitas 
tambah, import, cari, edit dan hapus data asisten seperti 







Gambar 3. 9 Design Antarmuka Halaman Menu Asisten 
c) Halaman Menu Transaksi Peminjaman 
Pada halaman transaksi peminjaman, laboran perlu 
meng-input nim peminjam dan data barang yang akan 
dipinjam seperti ditunjukkan Gambar 3.10.  
 






Untuk design antarmuka menu praktikan, barang, 
petugas, pengembalian dan laporan terdapat pada lampiran 
2.  
4) Perancangan Komponen 
Pada penelitian ini, perancangan komponen dibuat 
menggunakan diagram komponen. Diagram komponen 
menunjukkan secara fisik komponen perangkat lunak pada 
sistem dan hubungan antar komponen tersebut. Telah 
dijelaskan dalam perancangan arsitektur, bahwa sistem akan 
menggunakan prinsip MVC (Model-View-Controller). Oleh 
karena itu, komponen-komponen dalam diagram komponen 
terdiri atas komponen controller sebagai komponen yang 
menangani proses, komponen view sebagai komponen yang 
menangani tampilan, dan komponen model yang menangani 
manipulasi data dari basis data sistem. Diagram komponen 
digambarkan pada Gambar 3.11. 
 






Construction merupakan implementasi dari 
perancangan yang telah dibuat sebelumnya ke dalam kode 
yang dimengerti oleh komputer. Bentuk perancangan 
arsitektural pada penelitian ini diimplementasikan dalam 
konsep model-view-controller (MVC) menggunakan 
framework Codeigniter. Perancangan data 
diimplementasikan ke dalam sistem database menggunakan 
MySQLi, sedangkan perancangan antarmuka 
diimplementasikan ke dalam tampilan sistem menggunakan 
CSS dan JavaScript. 
3. Uji Lapangan 
Pengkodean yang telah dilakukan kemudian di uji untuk 
mengetahui apakah perangkat lunak yang telah dibuat sudah 
memenuhi persyaratan dan sesuai kebutuhan atau belum. 
Pada penelitian ini, tahap pengujian perangkat lunak 
dilakukan dalam 4 tahap, yaitu sebagai berikut.  
a. Tahap Pengujian Unit. Pada pengujian ini dilakukan 
white-box testing dengan menguji tiap unit terkecil 
dalam modul yang bekerja dalam sistem. Pengujian ini 
dilakukan dari sisi pengembang.  
b. Tahap Pengujian Integrasi. Pada pengujian ini dilakukan 
pengujian black-box dengan menggunakan test case. 





c. Tahap Pengujian Validasi. Pangujian validasi pada 
penelitian ini terdiri atas pengujian alpha dan beta. 
Pengujian alpha merupakan pengujian yang dilakukan 
oleh user, yaitu laboran dan ahli rekayasa perangkat 
lunak serta didampingi oleh peneliti, pengujian ini 
dilakukan dengan menggunakan test case. Sedangkan 
pengujian beta dilakukan oleh user yaitu laboran dengan 
menggunakan kuesioner SUS (Software Usability Scale). 
d. Tahap Pengujian Sistem. Pengujian sistem pada 
penelitian ini terdiri dari pengujian kinerja dan 
pengujian deployment. Pengujian kinerja dilakukan 
dengan menggunakan Software GTMetrix sedangkan 
pengujian deployment dilakukan dengan menjalankan 
perangkat lunak yang berbeda dan umum digunakan. 
4. Sosialisasi 
Pada penelitian ini tahap sosialisasi merupakan 
tahap deployment dari perangkat lunak yang dikembangkan. 
Tahapan ini merupakan tahap akhir dalam pembuatan 
sebuah software. Sistem yang telah dibuat disosialisasikan 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan pengelolaan 
administrasi laboratorium yaitu kepala laboratorium dan 
laboran agar sistem dapat dipergunakan semaksimal 






C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 
dengan Juni 2017. Berdasarkan kebutuhan evaluasi ahli 
perangkat lunak dan kepala laboratorium Fisika UIN 
Walisongo Semarang, maka tempat penelitian dilaksanakan di 
tempat yang telah disepakati responden yaitu kantor Fakultas 
Sains dan Teknologi Jurusan Pendidikan Fisika UIN Walisongo 
Semarang. Penelitian dilakukan menggunakan jaringan 
internet lokal institusi karena kecepatan internet yang cukup 
stabil.  
D. Subjek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah aspek kualitas Sistem 
Pengelolaan Administrasi Laboratorium Fisika UIN Walisongo 
Semarang berdasarkan standar pengujian perangkat lunak 
yaitu meliputi pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian 
validasi dan pengujian sistem. 
Subjek penelitian pada pengujian unit, pengujian 
integrasi dan pengujian sistem adalah perangkat lunak yang 
dikembangkan, yaitu Sistem Pengelolaan Administrasi 
Laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang, sedangkan 
subjek penelitian pada pengujian validasi adalah ahli rekayasa 





E. Teknik  Pengumpul Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan kuesioner. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data 
untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya 
(Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011). Metode wawancara 
digunakan pada saat analisis kebutuhan perangkat lunak. 
Wawancara dilakukan terhadap kepala laboratorium dan 
laboran laboratorium sebagai pengguna utama sistem. 
Proses wawancara ini menghasilkan user requirement list. 
2. Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 
gejala-gejala yang dimiliki oleh objek penelitian (Sugiyono, 
2015). Metode observasi pada penelitian ini dilakukan pada 
saat analisis kebutuhan dan pengumpulan data hasil 
pengujian unit, pengujian integrasi dan pengujian sistem. 
3. Kuesioner 
Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan tertulis 
yang diberikan kepada subjek penelitian (responden) untuk 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan peneliti 
(Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini, kuesioner digunakan 





F. Alat Pengumpul Data/Instrumen 
1. Instrumen Pengujian Unit  
Pengujian unit merupakan verifikasi bahwa setiap unit 
telah memenuhi spesifikasinya. Instrumen pengujian unit 
pada penelitian ini menggunakan white-box testing dengan 
teknik basis path testing dengan menguji independent path 
tiap modul yang bekerja dalam sistem. Langkah awal dalam 
pengujian ini adalah dengan membuat flowchart program. 
Langkah selanjutnya adalah memetakan flowchart yang telah 
dibuat ke dalam bentuk flowgraph. Setelah itu dibuat test 
case jalur independen. Instrumen pengujian unit terdapat 
pada lampiran 4.  
2. Instrumen Pengujian Integrasi 
Instrumen pengujian integrasi dan validasi pada 
penelitian ini adalah test case. Pengisian test case pada 
pengujian integrasi tersebut dilakukan oleh peneliti. Tabel 
3.3 menjelaskan tentang susunan test case yang akan 
digunakan. 
Tabel 3. 3 Instrumen integrasi dan validasi 





Sukses  Gagal 

















3. Instrumen Pengujian Validasi 
a) Instrumen Pengujian Alpha 
Instrumen pengujian alpha merupakan instrumen 
pengujian integrasi. Instrumen tersebut diberikan kepada 
laboran dan ahli rekayasa perangkat lunak. 
b) Instrumen Pengujian Beta 
Instrumen pengujian beta menggunakan kuesioner 
SUS (Software Usability Scale). Tabel 3.4 merupakan daftar 
pertanyaan dari kuesioner SUS. 








1 2 3 4 5 
1. Saya akan sering menggunakan Sistem 
Administrasi Laboratorium Fisika ini 
     
2. Saya merasa bahwa Sistem 
Administrasi Laboratorium Fisika ini 
tidak komplek 
     
3. Saya merasa bahwa Sistem 
Administrasi Laboratorium Fisika ini 
mudah digunakan 
     
4. Saya membutuhkan bantuan teknis 
untuk dapat menggunakan Sistem 
Administrasi Laboratorium Fisika ini 
     
5. Saya merasa bahwa fungsi dalam 
Sistem Administrasi Laboratorium 
Fisika ini terintegrasi dengan baik 
     
6. Saya menemukan banyak 
inkonsistensi ketika menggunakan 











1 2 3 4 5 
Sistem Administrasi Laboratorium 
Fisika 
7. Saya merasa orang lain bisa 
mempelajari dengan cepat bagaimana 
menggunakan  sistem administrasi 
laboratorium fisika ini  
     
8. Saya merasa bahwa Sistem 
Administrasi Laboratorium Fisika ini 
sulit untuk digunakan 
     
9. Saya merasa nyaman menggunakan  
sistem administrasi laboratorium 
fisika ini 
     
10. Saya perlu banyak belajar sebelum 
menggunakan  sistem administrasi 
laboratorium fisika ini 
     
4. Instrumen Pengujian Sistem 
a) Instrumen Pengujian Kinerja 
Pengujian kinerja dilakukan dengan menggunakan 
software GTMetrix yang dapat diakses di situsnya 
http://gtmetrix.com. GTMetrix mampu mengukur 
parameter-parameter yang terdapat pada web application 
Yslow dan PageSpeed. Parameter yang diukur pada Yslow 
diperlihatkan pada Tabel 3.5 (Fatkhurrokhman, 2011).  
Tabel 3. 5 Instrumen Pengujian Kinerja menggunakan Yslow 
No. Parameter Dasar YSlow Aktif 
1. Make Fewer HTTP requests  
2. Compress components with GZIP  





No. Parameter Dasar YSlow Aktif 
4. Reduce DNS lookups  
5. Reduce cookie size  
6. Reduce the number of DOM elements  
7. Configure entity tags (ETags)  
8. Use cookie-free domains  
9. Make JavaScript and CSS external  
 
b) Instrumen Pengujian Deployment 
Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan 
perangkat lunak pada berbagai macam browser berbasis 
desktop yang biasa digunakan secara umum. Browser 
tersebut adalah Google Chrome, Internet Explorer, Mozila 
Firefox, Chromium dan Opera Mini. Instrumen Deployment 
diperlihatkan pada Tabel 3.6. 
Tabel 3. 6 Instrumen Deployment 
Browser Tampilan Error 
Google Chrome  Tidak ada 
Internet Explorer  Tidak ada 
Mozila Firefox  Tidak ada 
Chromium  Tidak ada 
Opera Mini  Tidak ada 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data pada Pengujian Unit 
Instrumen pengujian unit pada penelitian ini 
menggunakan white-box testing yaitu suatu test case yang 
dihasilkan berdasarkan independent path yang terbentuk 





semua independent path sesuai dengan implementasi sistem, 
maka sistem telah lolos pengujian unit. 
2. Analisis Data pada Pengujian Integrasi 
Analisis kualitas pada pengujian integrasi dilakukan 
oleh peneliti dengan mengisi checklist pengujian alpha. Hasil 
pengujian tersebut selanjutnya dihitung persentasenya dan 
dibandingkan dengan skala likert seperti pada Tabel 3.7. 
Apabila semua aspek pada pengujian alpha sukses 
dijalankan, maka perangkat lunak yang dikembangkan telah 
memenuhi aspek pengujian integrasi (Kartanti, 2015). 
Tabel 3. 7 Skala Likert (Riduwan, 2007) 
Persentase Skor Keterangan 
0% - 20% Sangat Tidak Baik 
21% - 40% Tidak Baik 
41% - 60% Netral 
61%-80% Baik 
81%-100% Sangat Baik 
3. Analisis Data pada Pengujian Validasi 
a. Pengujian Alpha 
Analisis kualitas pada pengujian alpha merupakan 
uji fungsionalitas sistem (Kartanti, 2015). Pengujian 
alpha dilakukan dengan menganalisis hasil checklist yang 
diperoleh dari responden yaitu ahli rekayasa perangkat 
lunak dan laboran. Hasil tersebut selanjutnya dihitung 
persentasenya dan dibandingkan dengan skala likert 





lunak akan semakin baik jika mendekati 100% (Riduwan, 
2007). 
b. Pengujian Beta 
Analisis data pada pengujian beta merupakan 
analisis uji penerimaan (usability) (Pressman, 2010). 
Karakteristik uji penerimaan dianalisis dengan rumus 
kuesioner SUS. 
𝑁𝑒 = (5 −  𝑥𝑖)       (3.3) 
𝑁𝑜 = ( 𝑥𝑖 − 1)        (3.4) 
𝑁𝑠 = (∑ 𝑁𝑜 + ∑ 𝑁𝑒 )𝑥 2,5      (3.5) 
Keterangan: 
xi = nilai pada nomor ke-i 
No = nilai pada nomor ganjil 
Ne = nilai pada nomor genap 
Ns = SUS Score 
Nilai SUS yang didapat kemudian dibandingkan 
dengan skala acceptability score, adjective rating, dan 
grade scale seperti pada Gambar 3.12, nilai usability akan 
semakin baik jika mendekati 100 (Bangor, Kortum, & 






Gambar 3. 12 SUS Score 
4. Analisis Data pada Pengujian Sistem 
a. Pengujian kinerja 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji kinerja 
(performance) run-time perangkat lunak (Pressman, 
2010).  Response time rata-rata yang baik bagi suatu 
sistem adalah maksimal 5 detik (Dhiauddin, Suffian, & 
Ibrahim, 2014). Oleh karena itu, jika response time rata-
rata sistem kurang dari atau sama dengan 5 detik, maka 
sistem telah lolos pada pengujian kinerja.  
b. Pengujian deployment 
Pengujian deployment dilakukan dengan 
menjalankan perangkat lunak di berbagai web browser 
yang diujikan. Apabila perangkat lunak dapat berjalan 
baik, maka perangkat lunak tersebut dinyatakan lolos 
pada pengujian deployment (Pressman, 2010). 
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BAB IV 
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. Deskripsi Prototipe Produk 
Sistem Pengelolaan Administrasi Laboratorium Fisika 
UIN Walisongo Semarang merupakan aplikasi web dinamis 
yang dirancang sesuai dengan kebutuhan laboratorium Fisika 
UIN Walisongo Semarang. Sistem ini meliputi sistem 
pengelolaan data asisten, sistem pengelolaan data praktikan, 
sistem pengelolaan data inventaris barang, sistem 
pengelolaan transaksi peminjaman dan pengembalian barang 
dan sistem pelaporan laboratorium. 
Hasil pengembangan sistem ini merupakan hasil tahap 
construction dari model pengembangan perangkat lunak yang 
digunakan. Adapun hasil pengembangan tersebut adalah 
sebagai berikut. 
1. Implementasi Arsitektur 
Sistem ini dikembangkan dengan framework 
CodeIgniter yang menggunakan konsep Model-View-
Controller (MVC) sehingga  dilakukan pengelompokan file ke 
dalam package model, controller, dan view sesuai fungsi 





Pada penelitian ini, model memiliki beberapa kelas. 
Kelas-kelas tersebut adalah kelas m_anggota, m_asisten, 
m_barang, m_laporan, m_peminjaman, m_pengembalian, 
dan m_petugas. Gambar 4.1 menunjukkan struktur file 
pengkodean model. 
 
Gambar 4. 1 Struktur File Pembuatan Model 
Salah satu contoh model  yang terdapat dalam 
perangkat lunak ini adalah model yang digunakan untuk 
melihat data barang yaitu m_barang. Adapun penggalan 
script m_barang ditunjukkan pada Gambar 4.2 berikut. 
 





Gambar 4.2 merupakan model yang digunakan untuk 
menampilkan data barang. Berdasarkan Gambar 4.2 dapat 
dijelaskan bahwa nama kelas tersebut adalah kelas 
m_barang sebagai ekstensi dari CI_Model. Model tersebut 
mengambil database barang dan field kode barang sebagai 
primary key-nya. Function semua akan mengambil semua 
data barang dan menampilkan record tabel sebanyak 20 
baris per halaman web dengan mengurutkan data 
berdasarkan kode barang dari yang terkecil menuju yang 




View digunakan untuk menampilkan hasil 
pemrosesan controller dan model ke user melalui browser. 
Pada penelitian ini, view memiliki beberapa kelas yaitu 
anggota, asisten, barang, dashboard, laporan, peminjaman, 
pengembalian, template, dan web. View juga mempunyai 
kelas utama yaitu template. Struktur folder pengkodean 





Gambar 4. 3 Struktur Folder Pengkodean View 
Gambar 4.3 menggambarkan struktur folder 
pengkodean view. Salah satu view untuk menampilkan 
barang adalah terdapat di  dalam folder barang. Gambar 4.4 
berikut merupakan struktur file pengkodean view barang. 
 
Gambar 4. 4 Struktur File Pengkodean View Barang 
View barang sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 
4.4 menjelaskan bahwa di dalam satu view barang terdapat 
beberapa file view. Salah satu file di dalam folder view 
barang adalah index.php. Gambar 4.5 berikut merupakan 






Gambar 4. 5 Script index.php dalam View Barang 
File index.php merupakan file yang pertama kali 
dipanggil ketika menampilkan menu barang. Berdasarkan 
Gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa pada view barang 
menampilkan beberapa record database barang yaitu 
nomer, kode barang, nama barang, merek, tahun 
pengadaan produk, ruang penyimpanan barang, keadaan 
barang dan klasifikasi barang. 
c) Controller 
Controller berfungsi untuk mengatur pemanggilan 
view dan model berdasarkan request yang dilakukan 
pengguna. Pada penelitian ini, controller memiliki beberapa 
kelas yaitu anggota, asisten, barang, laporan, dashboard, 
peminjaman, pengembalian, web, dan welcome. Struktur 
folder pengkodean controller dapat digambarkan pada 






Gambar 4. 6 Struktur File  Pengkodean Controller 
Gambar 4.6 menjelaskan file yang terdapat dalam 
controller. Salah satu file controller adalah controller barang. 
Controller  barang merupakan controller yang digunakan 
untuk menampilkan file barang. Gambar 4.7 merupakan 
contoh penggalan script controller barang. 
 
Gambar 4. 7 Script pada Controller Barang 
Berdasarkan Gambar 4.7 dapat dijelaskan bahwa pada 
controller barang nama kelas adalah barang yang 
mengekstensi dari CI Controller. Controller barang akan 
menampilkan 20 record dalam satu halaman web. Function 
construct berfungsi untuk memanggil array template, form 





array ini akan dipanggil ketika user mengakses menu barang. 
Function construct juga memanggil model m_barang jika user 
telah berhasil masuk ke dalam web setelah berhasil login 
terlebih dahulu. 
2. Implementasi Data 
Berdasarkan kelas-kelas yang telah dibuat pada tahap 
perancangan data, maka implementasi data dibuat 
menggunakan PHPMyAdmin. Tabel 4.1 berikut merupakan 
capture database dari implementasi data yang telah dibuat. 
Tabel 4. 1 Implementasi Data 
No Tabel Implementasi 
1. Database 
 
Implementasi database laboratorium terdiri 
atas tabel anggota, asisten, barang, jenis 
praktikum, kelas, pengembalian, petugas, 







No Tabel Implementasi 
Tabel anggota berisi 6 field, yaitu nim sebagai 




Tabel asisten berisi 6 field, yaitu nim sebagai 




Tabel barang berisi 9 field, yaitu kode_barang 
sebagai primary key, nama_barang, merek, 
tahun_produk, id_ruang, keadaan, klasifikasi, 




Tabel jenis_praktikum berisi 4 field, yaitu 
id_praktikum sebagai primary key, id_kelas, 





No Tabel Implementasi 
6. kelas 
 
Tabel kelas berisi 2 field, yaitu id_kelas 




Tabel pengembalian berisi 3 field, yaitu 




Tabel petugas berisi 3 field, yaitu id_petugas 
sebagai primary key, user dan password. 
9. tmp 
 
Tabel tmp berisi 3 field, yaitu kode_barang, 
nama_barang dan merek. 
10. transaksi 
 
Tabel transaksi terdiri dari 5 field, yaitu 
id_transaksi, nim, kode_barang, 





3. Implementasi Antarmuka 
a) Halaman login 
Halaman login ini digunakan untuk masuk ke sistem. 
Untuk masuk ke sistem, pengguna perlu memasukkan 
username dan password dengan benar. Implementasi 
halaman login ditunjukkan pada Gambar 4.8. 
 
Gambar 4. 8 Implementasi Halaman Login 
b) Halaman Home 
Halaman ini merupakan halaman awal sistem setelah 
pengguna berhasil melakukan login. Pada halaman ini 
terdapat menu-menu utama sistem. Menu utama tersebut 
adalah menu master yang meliputi asisten, praktikan, 
barang, dan petugas.  Menu transaksi meliputi peminjaman 
dan pengembalian, sedangkan menu laporan meliputi data 
asisten, praktikan, barang, peminjaman dan pengembalian 







Gambar 4.9 Implementasi Halaman Home 
c) Halaman Data Barang 
Halaman ini menampilkan data barang yang berada 
di dalam laboratorium. Data barang ditampilkan 
berdasarkan urutan kode barang. Pada halaman ini 
terdapat sistem pencarian data barang dengan keyword 
kode/nama barang, menu tambah barang, import barang, 
edit barang dan hapus barang. Implementasi halaman 






Gambar 4. 10 Implementasi Halaman Barang 
d) Halaman Transaksi Peminjaman 
Halaman ini menampilkan form peminjaman yang 
harus diisi sebelum melakukan peminjaman barang. 
Halaman transaksi peminjaman ini dibuat semudah 
mungkin dalam melakukan transaksi. Nomor transaksi dan 
tanggal peminjaman sudah terisi secara otomatis ketika 
akan melakukan transaksi. Admin hanya perlu 
memasukkan nim peminjam dan kode barang yang akan 
dipinjam. Admin juga dapat memasukkan kode barang 
tersebut dengan bantuan alat barcode reader. 
Implementasi halaman transaksi peminjaman ditunjukkan 






Gambar 4. 11 Implementasi Halaman Peminjaman 
Untuk implementasi halaman-halaman yang lain 
terdapat pada lampiran 3. 
4. Implementasi Komponen 
Implementasi komponen pada penelitian ini adalah 
browser sebagai client, komponen server terdiri dari 
controller yang menangani user request, model yang 
menangani manipulasi data, dan view yang menangani 
tampilan antar muka dengan user serta penggunaan 
database MySQLi sebagai komponen basis data.  
 
B. Hasil Uji Lapangan 
1. Pengujian Unit 
Hasil Pengujian unit dengan menggunakan white-box 









Gambar 4. 12 Hasil Pengujian Unit Modul Login 
Flowgraph login pada Gambar 4.8 memiliki jumlah 
edge (E) sebanyak 8 sedangkan jumlah node (N) sebanyak 7. 
Kemudian, nilai Cyclomatic Complexity (V(G)) ditentukan 
dengan menentukan selisih antara edge dan node yang 






V (G) = E - N +2 
= 8 - 7+2 =3 
Karena nilai Cyclomatic Complexity (CC) adalah 3, 
maka test case yang dibuat sejumlah 3 jalur independen. Hasil 
pengujian Test Case jalur independen modul untuk login  
diperlihatkan pada Tabel 4.2. 





Langkah  Hasil 
1. 1-2-3-4-2-7 Mulai -> tampil form login -> input 
username dan password -> 
username dan  password sesuai  -> 




Mulai -> tampil form login -> input 
username dan password -> 
(username dan password tidak 
sesuai) tampil pesan gagal -> 
tampil form login -> selesai 
Sesuai 




2. Pengujian Integrasi 
Pengujian integrasi merupakan pengujian black box 
yang dilakukan menggunakan test case. Pengujian ini 
dilakukan oleh peneliti. Hasil pengujian terdapat pada 
Lampiran 5. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem 
dapat berjalan dengan baik dan semua fungsi telah berjalan 





3. Pengujian Validasi 
a. Pengujian alpha 
Pengujian alpha dilakukan oleh 4 responden yang 
terdiri atas satu calon pengguna sistem (laboran) dan tiga 
ahli rekayasa perangkat lunak. Data responden yang 
melakukan pengujian alpha pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.3.  
Tabel 4. 3 Responden Pengujian Alpha 
No Nama  Pekerjaan 
1. Wenty Dwi Yuniarti Dosen dan Staf PTIPD 
2. Agus Sudarmanto Dosen Jurusan Fisika 
3. Muhammad Izzatul Fakih Dosen Jurusan Fisika 
4. Widyastuti Laboran 
 
Data hasil pengujian alpha menggunakan test case 
dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Alpha 




1.  Halaman Login 4 - 
2.  Halaman Home 4 - 
3. Halaman tampil asisten 4 - 
4. Halaman tambah asisten 4 - 
5. Halaman import asisten 4 - 
6. Halaman cari asisten 4 - 
7. Halaman edit asisten 4 - 
8. Halaman hapus asisten 4 - 
9. Halaman tampil praktikan 4 - 
10. Halaman tambah praktikan 4 - 
11. Halaman import praktikan 4 - 









13. Halaman edit praktikan 4 - 
14. Halaman hapus praktikan 4 - 
15. Halaman tampil barang 4 - 
16. Halaman tambah barang 4 - 
17. Halaman import barang 4 - 
18. Halaman cari barang 4 - 
19. Halaman edit barang 4 - 
20. Halaman hapus barang 4 - 
21. Halaman tampil petugas 4 - 
22. Halaman tambah petugas 4 - 
23. Halaman edit petugas 4 - 
24. Halaman hapus petugas 4 - 
25. Halaman tampil 
peminjaman 
4 - 
26. Halaman tambah 
peminjaman 
4 - 
27. Halaman tampil 
pengembalian 
4 - 
28. Halaman tambah 
pengembalian 
4 - 
29. Halaman laporan asisten 4 - 
30. Halaman cetak laporan 
asisten 
4 - 
31. Halaman laporan praktikan 4 - 
32. Halaman cetak laporan 
praktikan 
4 - 
33. Halaman laporan barang 4 - 
34. Halaman cetak laporan 
barang 
4 - 
35. Halaman laporan 
peminjaman 
4 - 
36. Halaman laporan 
pengembalian 
4 - 







b. Pengujian beta 
Pengujian beta dilakukan menggunakan kuesioner 
SUS (Software Usability Scale). Kuesioner diberikan kepada 
calon user, yaitu laboran Fisika yang berjumlah 2 orang 
yaitu Ibu Widyastuti dan Bapak Mufti Wahyu Primadi.  
Hasil pengujian beta menggunakan kuesioner SUS  
ditunjukkan pada Tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Beta 
Butir Pertanyaan 1 2 
1 5 5 
2 2 1 
3 5 4 
4 2 4 
5 4 5 
6 1 2 
7 5 4 
8 1 2 
9 5 4 
10 2 4 
 
Hasil pengujian SUS diatas kemudian diubah dengan 
ketentuan yaitu apabila nomor soal dari kuesioner tersebut 
genap maka nilainya adalah 5 dikurangi nilai hasil pengujian, 
sedangkan jika nomor soal ganjil maka nilai hasil pengujian 
tersebut dikurangi satu. Berdasarkan ketentuan tersebut 








Tabel 4. 6 Hasil Perhitungan SUS 
Butir Pertanyaan 1 2 
1 4 4 
2 3 4 
3 4 3 
4 3 1 
5 3 4 
6 4 3 
7 4 3 
8 4 3 
9 4 3 
10 3 1 
Jumlah  36 29 
Total jumlah  65 
Rata-rata  32,5 




4. Pengujian Sistem 
a. Pengujian Kinerja 
Pengujian ini dilakukan menggunakan web application 
GTMetrix. 
1) Halaman Login 
 
Gambar 4. 13 Hasil Pengujian GTMetrix Halaman Login 
Berdasarkan pengujian pada Gambar 4.13 diatas, 





adalah 0,9 detik dengan melakukan total request 
sebanyak 21 request. Pada saat halaman ini dijalankan, 
resource yang digunakan sebesar 304 KB. Hasil pengujian 
menunjukan persentase sebesar 89% (grade B) 
menggunakan PageSpeed dan persentase sebesar 82% 
(grade B) menggunakan Yslow. 
2) Halaman Tampil Data Barang 
 
Gambar 4. 14 Hasil Pengujian GTMetrix Halaman 
Tampil Barang 
Berdasarkan pengujian pada Gambar 4.14 diatas, 
dapat diketahui bahwa waktu respon halaman tampil 
data barang adalah 1,2 detik dengan melakukan request 
sebanyak 22 request. Pada saat menjalankan halaman ini, 
resource yang digunakan adalah 306 KB. Hasil pengujian 
halaman ini menunjukan persentase sebesar 89% (grade 
B) menggunakan PageSpeed dan 82% (grade B) 
menggunakan Yslow. Keseluruhan hasil pengujian kinerja 






Tabel 4. 7 Hasil Pengujian Kinerja 









1. Halaman Login 89% 82% 0,9 
2. Halaman Index 89% 82% 1,1 
3. Halaman Tampil Asisten 89% 82% 1,0 
4. Halaman Tambah Asisten 89% 82% 1,4 
5. Halaman import data 
Asisten 
89% 82% 1,0 
6.  Halaman cari data asisten 89% 82% 1,1 
7. Halaman edit asisten 89% 82% 1,1 
9. Halaman Tampil 
praktikan 
89% 82% 1,1 
10. Halaman Tambah 
praktikan 
89% 82% 1,1 
11. Halaman import data 
praktikan 
89% 82% 1,4 
12. Halaman cari data 
praktikan 
89% 82% 1,0 
13. Halaman edit praktikan 89% 82% 1,2 
15. Halaman Tampil barang 89% 82% 1,2 
16. Halaman Tambah barang 89% 82% 1,0 
17. Halaman import data 
barang 
89% 82% 1,0 
18. Halaman cari data barang 89% 82% 1,2 
19. Halaman edit barang 89% 82% 1,1 
21. Halaman Tampil data 
petugas 
89% 82% 1,4 
22. Halaman tambah petugas 89% 82% 1,1 
23. Halaman edit petugas 89% 82% 1,0 
24. Halaman hapus petugas 89% 82% 1,0 
25. Halaman tampil 
peminjaman 
89% 82% 1,2 
26. Halaman tambah 
peminjaman 
89% 82% 1,0 
27. Halaman index 
pengembalian 














28. Halaman tambah barang 
pengembalian 
89% 82% 1,0 
29. Halaman tampil laporan 
asisten 
89% 82% 1,0 
30. Halaman cetak laporan 
asisten 
89% 82% 1,3 
31. Halaman tampil laporan 
praktikan 
89% 82% 1,4 
32. Halaman cetak laporan 
praktikan 
89% 82% 1,3 
33. Halaman tampil laporan 
barang 
89% 82% 1,4 
34. Halaman cetak laporan 
barang 
89% 82% 1,0 
35. Halaman laporan 
peminjaman 
89% 82% 1,4 
36. Halaman laporan 
pengembalian 
89% 82% 1,1 
 Total   37,5 
 
b. Pengujian Deployment 
Pengujian deployment dilakukan dengan 
menjalankan perangkat lunak pada berbagai browser 
yang berbeda dan umum digunakan. Hasil pengujian 
menunjukkan tidak ditemukan error pada tampilan 
maupun fungsionalitas program. Tabel 4.8 merupakan 





Tabel 4.8 Hasil pengujian Deployment 































C. Analisis Data 
1. Pengujian Unit 
Berdasarkan hasil pengujian unit yang terdapat pada 
Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa masing-masing unit dalam 
modul login telah sesuai dengan test case independent path 
modul login. Tabel hasil pengujian unit untuk modul-modul 
yang lain terdapat dalam lampiran 4. Berdasarkan tabel  





masing unit di seluruh jalur independen dengan teknik basis 
path untuk modul login, modul asisten, modul anggota, 
modul barang, modul petugas, modul transaksi peminjaman, 
modul transaksi pengembalian, dan modul laporan  telah 
sesuai dengan test case independent path yang telah dibuat 
sebagaimana terdapat pada lampiran 4. Oleh karena itu, 
sistem dinyatakan telah lolos pengujian unit. 
2. Pengujian Integrasi 
Hasil pengujian integrasi dilakukan dengan mengisi 
checklist black-box testing  pengujian alpha seperti terdapat 
pada lampiran 5. Dari hasil pengujian tersebut, dapat 
dihitung persentase kesesuaian antara hasil pengujian 
dengan instrumen pengujian sebagai berikut.  
Sukses = (36/36) x 100% = 100% 
Gagal = (0/36) x 100% = 0% 
Berdasarkan analisis perhitungan di atas, diperoleh 
persentase sukses sebesar 100%. Data ini kemudian 
dibandingkan dengan skala likert seperti pada Tabel 3.7. 
Maka sistem dinyatakan lolos pada pengujian integrasi 
dengan taraf kesesuaian 100% dan kategori sangat baik. 
3. Pengujian Validasi 
a) Pengujian Alpha 
Data yang didapatkan dari uji empat responden yaitu 
tiga ahli dan satu responden yang tertera pada Tabel 4.6, 





144, sedangkan skor gagal adalah 0. Dari data tersebut, 
dapat dihitung persentase untuk tiap penilaian adalah 
sebagai berikut.  
Sukses = (144/144) x 100% = 100% 
Gagal = (0/144) x 100% = 0% 
Berdasarkan analisis perhitungan di atas, diperoleh 
persentase sukses sebesar 100%. Data ini kemudian 
dibandingkan dengan skala likert seperti pada Tabel 3.7. 
Dari hasil pengujian alpha ini, sistem dinyatakan lolos 
dalam pengujian validasi dengan predikat sangat baik. 
b) Pengujian Beta 
Analisis pengujian beta juga disebut uji penerimaan. 
Berdasarkan hasil pengujian beta pada Tabel 4.5 dan hasil 
perhitungan SUS pada Tabel 4.6, nilai SUS (SUS Score) adalah 
81,25. Nilai tersebut kemudian di dibandingkan dengan 
skala acceptability score, adjective rating, dan grade scale 





Berdasarkan skala tersebut, hasil pengujian beta 
bersifat acceptable, berkategori excelent, dan berada pada 
grade B. Oleh karena itu, sistem administrasi laboratorium 
telah lolos pengujian beta. 
4. Pengujian Sistem 
a) Pengujian Kinerja 
Hasil pengujian kinerja menunjukkan waktu respon 
rata-rata sistem adalah 1,0 detik dengan skor 89% (B) 
menggunakan PageSpeed dan skor 82% (B) menggunakan 
Yslow melalui Web Application GTMetrix. Waktu respon 
minimal website adalah 5 detik (Dhiauddin et al., 2014). 
Karena hasil pengujian menunjukkan waktu respon 
sebesar 1,0 detik atau kurang dari 5 detik, maka sistem 
telah lolos pengujian kinerja. 
b) Pengujian Deployment 
Hasil Pengujian deployment menunjukan bahwa 
sistem bisa dijalankan pada berbagai browser (Mozilla 
Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, Chromium dan 
Opera) yang diuji tanpa ditemukan kesalahan baik pada 
tampilan maupun fungsionalitas. Oleh karena itu, dapat 






D. Prototipe Hasil Pengembangan 
Prototipe hasil pengembangan yang telah dibuat 
yaitu Sistem Pengelolaan Administrasi Laboratorium Fisika 
UIN Walisongo Semarang yang terdiri dari 38 halaman web 
yang saling terintegrasi.  
Sistem dibuat dengan menggunakan framework 
CodeIgniter yang memiliki konsep model-view-controller 
(MVC) sehingga file-file nya perlu dipilah berdasarkan 
kegunaannya yaitu model, view atau controller. Model yang 
dibuat sebanyak 7 kelas yaitu m_anggota, m_asisten, 
m_barang, m_laporan, m_peminjaman, m_pengembalian, 
dan m_petugas seperti pada Gambar 4.1. View memiliki 
beberapa kelas yaitu anggota, asisten, barang, dashboard, 
laporan, peminjaman, pengembalian, template, dan web 
seperti pada Gambar 4.3. Controller memiliki 9 kelas yaitu 
anggota, asisten, barang, laporan, dashboard, peminjaman, 
pengembalian, web, dan welcome seperti pada Gambar 4.6. 
Database yang dibuat untuk sistem ini terdiri atas 
tabel anggota, asisten, barang, jenis praktikum, kelas, 
pengembalian, petugas, tmp, dan transaksi. Tabel anggota 
berisi 6 field, yaitu nim sebagai primary key, nama, jk, 
jenis_praktikum, kelas dan image. Tabel asisten berisi 6 
field, yaitu nim sebagai primary key, nama, jk, 
jenis_praktikum, kelas dan image. Tabel barang berisi 9 





merek, tahun_produk, id_ruang, keadaan, klasifikasi, ada, 
dan image. Tabel jenis_praktikum berisi 4 field, yaitu 
id_praktikum sebagai primary key, id_kelas, 
nama_praktikum, dan dosen_pengampu. Tabel kelas berisi 
2 field, yaitu id_kelas sebagai primary key dan nama_kelas. 
Tabel pengembalian berisi 3 field, yaitu id_transaksi, 
kode_barang dan tgl_pengembalian. Tabel petugas berisi 3 
field, yaitu id_petugas sebagai primary key, user dan 
password. Tabel tmp berisi 3 field, yaitu kode_barang, 
nama_barang dan merek. Tabel transaksi terdiri dari 5 
field, yaitu id_transaksi, nim, kode_barang, tanggal_pinjam, 
dan status. 
Contoh gambar prototipe hasil pengembangan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan 4.16 berikut.  
 






Gambar 4. 16 Halaman Transaksi Peminjaman 









Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 
kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 
1. Cara mengembangkan sistem pengelolaan administrasi 
laboratorium berbasis web sesuai dengan kebutuhan di 
laboratorium Fisika UIN Walisongo Semarang yaitu dengan 
menggunakan model pengembangan waterfall Pressman 
meliputi tahap communication, planning, modelling, 
construction dan deployment. Bahasa pemrogaman yang 
digunakan yaitu PHP (Hypertext Preprocessor) dengan 
basis data MySQLi, web server XAMPP v3.2.2 dan 
framework Codeigniter.  
2. Hasil analisis kualitas sistem administrasi laboratorium 
Fisika UIN Walisongo Semarang menunjukkan hasil yang 
baik pada pengujian unit, pengujian integrasi, pengujian 
validasi, dan pengujian sistem.  Pada pengujian unit, semua 
unit dalam modul sistem telah sesuai dengan test case jalur 
independen. Pada pengujian integrasi, semua fungsi 
halaman web telah sesuai dengan test case pengujian 
integrasi dengan tingkat kesesuaian 100%. Pada pengujian 
validasi yaitu (1) pengujian alpha diperoleh persentase 
sukses sebesar 100% dengan predikat sangat baik dan (2) 
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pengujian beta diperoleh nilai SUS sebesar 81,25, 
berkategori excellent dan berada pada grade B. Sedangkan 
pada pengujian sistem yaitu (1) pengujian kinerja 
menunjukkan waktu respon rata-rata sistem adalah 1,0 
detik dengan skor 89% menggunakan PageSpeed dan skor 
82% menggunakan Yslow dan (2) pengujian deployment 
menunjukan bahwa sistem bisa dijalankan pada berbagai 
browser (Mozilla Firefox, Google Chrome, Internet Explorer, 
Chromium dan Opera) tanpa ditemukan kesalahan baik 
pada tampilan maupun fungsionalitas.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan sistem ditingkatkan pada level praktikan 
maupun dosen agar sistem dapat diakses oleh semua orang 
yang terlibat dalam administrasi laboratorium. 
2. Untuk pengujian sistem, jumlah ahli rekayasa perangkat 
lunak yang memberikan penilaian diperbanyak serta tools 
yang digunakan dalam pengujian dibuat lebih beragam 
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Lampiran 1. Sequence diagram  
a. Sequence Diagram Login 
 
 














































































































































































































g. Sequence Diagram Kelola Transaksi Pengembalian 
 
 


























i. Sequence Diagram Kelola Laporan Praktikan 
 
 
































k. Sequence Diagram Kelola Laporan Peminjaman 
 






























































Lampiran 3. Implementasi Antarmuka 
a. Halaman Login 
 
b. Halaman Index 
 




d. Halaman tambah asisten 
 
e. Halaman import asisten 
 




g. Halaman edit asisten 
 
h. Halaman hapus asisten 
 




j. Halaman tambah praktikan 
 
k. Halaman import praktikan 
 




m. Halaman edit praktikan 
 
n. Halaman hapus praktikan 
 




p. Halaman tambah barang 
 
q. Halaman import barang 
 




s. Halaman edit barang 
 
t. Halaman hapus barang 
 




v. Halaman tambah petugas 
 
w. Halaman edit petugas 
 




y. Halaman tampil peminjaman 
 
z. Halaman cari barang yang akan dipinjam 
 




bb. Halaman tampil pengembalian 
 
cc. Halaman cari id peminjaman 
 




ee. Halaman laporan asisten 
 
ff. Halaman cetak laporan asisten 
 




hh. Halaman cetak laporan praktikan 
 
ii. Halaman laporan barang 
 




kk. Halaman laporan peminjaman 
 







Lampiran 4. Hasil Pengujian Unit 




Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 22 
N = 15 
V (G) = E-N+2 
= 22-15+2 
= 9 
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 










Langkah  Hasil 
1. 1-2-3-8-
9-15 
Mulai -> tampil menu asisten -> 
tambah data asisten -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
atau sebaliknya(ya)-> data asisten 





Mulai -> tampil menu asisten -> 
tambah data asisten -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
atau sebaliknya-> data kurang lengkap 
dan atau nim sudah digunakan-> 





Mulai -> tampil menu asisten -> import 
data asisten -> cek data lengkap dan  
nim belum digunakan atau sebaliknya 
-> data lengkap dan nim belum 
digunakan(ya) -> data asisten 





Mulai -> tampil menu asisten -> 
import data asisten -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
atau sebaliknya-> data kurang lengkap 
dan atau nim sudah digunakan-> 
kembali kehalaman tampil menu 




Mulai -> tampil menu asisten -> edit 
data asisten -> cek data lengkap dan  
nim belum digunakan atau 
sebaliknya(ya) -> data praktikan 





Mulai -> tampil menu asisten -> edit 
data asisten -> cek data lengkap dan  
nim belum digunakan atau sebaliknya 




sudah digunakan -> kembali 





Mulai -> tampil menu asisten ->cari 
data asisten -> cek asisten -> tampil 





Mulai -> tampil menu asisten -> hapus 
data asisten -> hapus asisten -> data 
asisten dihapus-> selesai 
Sesuai 









Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 22 
N = 15 





Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 





Langkah  Hasil 
1. 1-2-3-8-
9-15 
Mulai -> tampil menu praktikan -> 
tambah data praktikan -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
atau sebaliknya(ya)-> data praktikan 





Mulai -> tampil menu praktikan -> 
tambah data praktikan -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
atau sebaliknya-> data kurang lengkap 
dan atau nim sudah digunakan-> 





Mulai -> tampil menu praktikan -> 
import data praktikan -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
4.atau sebaliknya-> data lengkap dan 
nim belum digunakan(ya)-> data 





Mulai -> tampil menu praktikan -> 
import data praktikan -> cek data 
lengkap dan  nim belum digunakan 
atau sebaliknya-> data kurang lengkap 
dan atau nim sudah digunakan-> 





Mulai -> tampil menu praktikan ->edit 
data praktikan -> cek data lengkap dan  
nim belum digunakan atau 








Mulai -> tampil menu praktikan -> edit 
data praktikan -> cek data lengkap dan  
nim belum digunakan atau sebaliknya 
-> data kurang lengkap dan atau nim 
sudah digunakan -> kembali 





Mulai -> tampil menu praktikan -> cari 
data praktikan -> cek praktikan->  




Mulai -> tampil menu praktikan -> 
hapus data praktikan -> hapus 
praktikan-> data praktikan dihapus-> 
selesai 
Sesuai 











Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 22 
N = 15 
V (G) = E-N+2 
= 22-15+2 = 9 
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 





Langkah  Hasil 
1. 1-2-3-8-
9-15 
Mulai -> tampil menu barang -> 
tambah data barang -> cek data 
lengkap dan  kode barang belum 
digunakan atau sebaliknya(ya) -> data 





Mulai -> tampil menu barang -> 
tambah data barang -> cek data 
lengkap dan  kode barang belum 
digunakan atau sebaliknya-> data 
kurang lengkap dan atau kode barang 
sudah digunakan -> kembali 





Mulai -> tampil menu barang -> import 
data barang -> cek data lengkap dan  
kode barang belum digunakan atau 
sebaliknya -> data lengkap dan kode 
barang belum digunakan(ya)-> data 





Mulai -> tampil menu barang -> import 
data barang -> cek data lengkap dan  




sebaliknya-> data kurang lengkap dan 
atau nim sudah digunakan-> kembali 




Mulai -> tampil menu barang -> edit 
data barang -> cek data lengkap dan  
kode barang belum digunakan atau 
sebaliknya(ya) -> data barang 





Mulai -> tampil menu barang -> edit 
data barang -> cek data lengkap dan 
kode barang belum digunakan atau 
sebaliknya -> data kurang lengkap dan 
atau kode barang sudah digunakan -> 
kembali kehalaman tampil menu 




Mulai -> tampil menu barang -> cari 
data barang -> cek barang ->  




Mulai -> tampil menu barang -> hapus 
data barang -> hapus barang-> data 
barang dihapus-> selesai 
Sesuai 
















Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 12 
N = 10 
V (G) = E-N+2 
= 12-10+2 
= 4 
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 





Langkah  Hasil 
1. 1-2-3-6-
7-10 
Mulai -> tampil data petugas -> 




username dan password -> data barang 




Mulai -> tampil data petugas -> edit 
data petugas -> edit username dan 
password -> data barang disimpan 




Mulai -> tampil data petugas -> hapus 
data petugas -> hapus data petugas 
dari sistem-> tampil pesan data 
petugas dihapus -> selesai 
Sesuai 
4. 1-2-10 Mulai -> tampil data petugas -> selesai Sesuai 
 





Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 13 
N = 11 
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V (G) = E-N+2 
= 13-11+2 
= 4 
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 




Langkah  Hasil 
1. 1-2-3-4-5-6-
7-8-9-10-11 
Mulai-> tampil transaksi 
peminjaman-> input nim 
peminjam-> Cek nim terdaftar-> 
(ya)Tampil NIM dan Nama-> 
input kode barang-> cek kode 
barang tersedia->ya(Tampil 
kode barang, nama barang, 
merek-> simpan peminjaman -> 
simpan data peminjaman ke 




Mulai-> tambah transaksi 
peminjaman-> input nim 
peminjam-> Cek nim 
terdaftar(nim tidak terdaftar)-> 
tampil halaman transaksi 




Mulai-> tambah transaksi 
peminjaman-> input nim 
peminjam-> Cek nim terdaftar-> 
(nim terdaftar) tampil NIM dan 
nama->input kode barang->cek 
kode barang tersedia->(tidak) 
kembali kehalaman nim 
terdaftar 
Sesuai 












Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 8 
N = 7 
V (G) = E-N+2 
= 8-7+2 
= 3 
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 











pengembalian -> input nomer 
transaksi->cek nomer transaksi -> 
(ya) tampil no transaksi, nama, 
dan kode barang-> simpan data 





Mulai-> tampil transaksi 
pengembalian -> input nomer 
transaksi->cek nomer transaksi -> 
kembali ke halaman menu 
transaksi pengembalian->selesai 
Sesuai 
3. 1-2-7 Mulai-> tampil transaksi 
pengembalian -> Selesai 
Sesuai  
 








Penghitungan Cyclomatic Complexity V (G) 
E = 26 
N = 20 
V (G) = E-N+2 
= 27-20+2 
= 8 
Jadi, Nilai Cyclomatic Complexity modul pengelolaan 
data barang adalah 8 sehingga banyaknya jalur independen 
adalah 8. 
No Jalur Independen Langkah  Hasil 
1. 1-2-7-20 Mulai ->lihat laporan 
asisten-> tampil 
laporan asisten -> 
selesai 
Sesuai 
2. 1-2-8-9-20 Mulai-> tampil menu 
laporan -> cetak data 
asisten -> tampil 










4. 1-3-11-12-20 Mulai-> lihat laporan 
praktikan-> cetak data 
praktikan-> tampil 
halaman cetak data 
praktikan-> selesai 
Sesuai 
5. 1-4-13-20 Mulai-> lihat laporan 
barang-> tampil data 
barang -> selesai 
Sesuai 
6. 1-4-14-15-20 Mulai-> lihat laporan 
barang->cetak data 
barang -> tampil 
halaman cetak data 
barang->selesai 
Sesuai 







8. 1-6-18-19-20 Mulai-> lihat laporan 
pengembalian-> input 












































































Lampiran 8. Hasil Pengujian Sistem (Kinerja) 
No. Halaman yang Diuji 
1. Halaman Login 
 
2. Halaman Index 
 
 
3. Halaman Tampil Asisten 
 
 




5. Halaman Import Asisten 
 
 
6. Halaman Cari Asisten 
 
 
7. Halaman Edit Asisten 
 
 






9. Halaman Tambah Praktikan 
 
 
10. Halaman Import Praktikan 
 
 
11. Halaman Cari Praktikan 
 
 






13. Halaman Tampil Barang 
 
 
14. Halaman Tambah Barang 
 
 
15. Halaman Import Barang 
 
 






17. Halaman Edit Barang 
 
18. Halaman Tampil Petugas 
 
19. Halaman Tambah Petugas 
 
20. Halaman Edit Petugas 
 




22. Halaman Tambah Peminjaman 
 
23. Halaman Tampil Pengembalian 
 
24. Halaman Tambah Pengembalian 
 
25. Halaman Tampil Laporan Asisten 
 




27. Halaman Tampil Laporan Praktikan 
 
 
28. Halaman Cetak Laporan Praktikan 
 
 
29. Halaman Tampil Laporan Barang 
 
 








31. Halaman Tampil Laporan Peminjaman 
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